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ABSTRACT

This research is motivated by the fact that there are still some teachers who lack
discipline, especially in terms of punctuality of attendance at MA Darul |hsan
Samarinda. This study aims to find out the role of madrasah heads in improving
teacher discipline and the impact of the policies implemented. The research method
used is qualitative descriptive with data sources for madrasah heads, deputy
madrasah heads, teachers, and students. Data collection techniques are carried out
through observation, interviews, and documentation, while data validity uses
triangulation of sources and techniques. Data analysis uses the Miles, Huberman,
and Saldana models through data condensation, data presentation, and conclusion
drawn. The results of the study show that the head of the madrasah plays a role as
a leader by providing an example to teachers, as an educator by providing an
understanding that the teacher is an example for students, as a manager through
the teaching supervision program, and as a supervisor by checking the teaching
Journal and the presence of teachers. The policy of the head of the madrasah has a
positive impact on improving teacher discipline and is considered not burdensome.
However, the implementation of the policy still faces several obstacles so that the
firmness of the madrasah head is needed so that all teachers can be disciplined and
create a conducive and orderly madrasah environment.

Keywords: Head of Madrasah, Teacher Discipline, Teaching Supervision, Education
Policy, Madrasah Management.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya beberapa guru yang kurang
disiplin, khususnya dalam hal ketepatan waktu hadir di MA Darul Ihsan Samarinda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru serta dampak kebijakan yang diterapkan. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldana melalui kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah
berperan sebagai leader dengan memberikan keteladanan kepada guru, sebagai
educator dengan memberikan pemahaman bahwa guru merupakan teladan bagi
siswa, sebagai manager melalui program supervisi mengajar, dan sebagai
supervisor dengan mengecek jurnal mengajar serta presensi kehadiran guru.
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Kebijakan kepala madrasah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kedisiplinan guru dan dinilai tidak memberatkan. Namun, pelaksanaan kebijakan
masih menghadapi beberapa kendala sehingga diperlukan ketegasan kepala
madrasah agar seluruh guru dapat bersikap disiplin dan tercipta lingkungan

madrasah yang kondusif serta tertib.

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Kedisiplinan Guru, Supervisi Mengajar, Kebijakan

Pendidikan, Manajemen Madrasah.

A.Pendahuluan
Undang-Undang Dasar 1945

menegaskan bahwa negara
berkewajiban mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui

peningkatan kualitas sumber daya
manusia, salah satunya melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan
proses sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi peserta
didik agar memiliki kecerdasan,
akhlak,

kemampuan sosial yang bermanfaat

keterampilan, dan

bagi diri sendiri maupun masyarakat.
Dalam pandangan John Dewey,
pendidikan tidak hanya
mempersiapkan kedewasaan, tetapi
juga membentuk kemampuan berpikir
reflektif
pengalaman nyata.

melalui praktik dan

Madrasah sebagai lembaga
pendidikan memiliki peran penting
dalam mengembangkan potensi
siswa, sehingga kualitas pendidikan
sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala madrasah.

Kepala madrasah bertanggung jawab

menciptakan suasana belajar yang
kondusif, meningkatkan mutu
pendidikan, serta membina
kedisiplinan ~ guru dan  siswa.
Kepemimpinan yang baik akan
berdampak pada terciptanya budaya
madrasah yang positif, lingkungan
yang tertib, serta peningkatan kualitas
pembelajaran. Sebagai pemimpin,
kepala madrasah juga diharapkan
mampu menjadi teladan bagi seluruh
warga madrasah.

Kedisiplinan merupakan unsur
penting dalam keberhasilan
pendidikan. Disiplin berarti kepatuhan
terhadap aturan dan tata tertib yang
berlaku atas dasar kesadaran diri.
Guru sebagai pendidik profesional
memiliki tanggung jawab besar dalam
memberikan  contoh  kedisiplinan
kepada siswa, karena perilaku guru
akan memengaruhi pembentukan
karakter peserta didik. Oleh sebab itu,
kedisiplinan guru menjadi salah satu
faktor penting dalam menciptakan
proses pembelajaran yang efektif dan

teratur.
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Berdasarkan observasi awal di
MA Darul lhsan Samarinda, kepala
madrasah telah menunjukkan
keteladanan dengan datang tepat
waktu dan menjalankan tugas secara
disiplin. Namun, masih ditemukan
beberapa guru yang kurang disiplin,
seperti datang terlambat dan tidak
tepat waktu saat masuk kelas. Kondisi
tersebut mendorong peneliti untuk
meneliti lebih lanjut mengenai peran
kepala madrasah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru di MA

Darul lhsan Samarinda.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research)
untuk  memperoleh  pemahaman
mendalam mengenai peran kepala
madrasah  dalam  meningkatkan
kedisiplinan guru di MA Darul Ihsan
Samarinda. Metode yang digunakan
ialah  deskriptif  kualitatif,  yaitu
menggambarkan fenomena secara
sistematis berdasarkan kondisi yang
terjadi di lapangan. Lokasi penelitian
berada di MA Darul lhsan Samarinda,
Kalimantan Timur. Sumber data terdiri
atas data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi

dan wawancara dengan kepala

madrasah, wakil kepala madrasah,
guru, serta siswa. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal
ilmiah, dokumen madrasah, tata tertib,
dan arsip terkait penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan
kesimpulan  untuk  menghasilkan
temuan penelitian yang valid dan

sistematis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Siswa/i di MA Darul Ihsan
berjumlah 369 siswa dengan 4
rombongan belajar di  setiap
tingkatannya. Kelas X berjumlah 4
kelas begitupun dengan kelas Xl| dan
XII. Berikut adalah rombongan belajar
di MA Darul lhsan Samarinda :

NO. ROMBONGAN JUMLAH TOTAL
BELAJAR LAKI-LAKI | PEREMPUAN
1 X1 - 34 34
2 X2 - 27 27
3 X3 27 - 27
4. X4 26 - 26

Tabel I. Tabel Jumlah Siswa Kelas
X
Total keseluruhan siswa kelas
X berjumlah 114 orang siswa.
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Tabel Il. Tabel Jumlah Siswa Kelas

Xl
NO. ROMBONGAN JUMLAH TOTAL
BELAJAR LAKI-LAKI | PEREMPUAN
1. XITPA 1 - 34 34
2. XIIPA 2 - 26 26
3. XIIPS 1 35 - 35
4. XITIPS 2 27 - 27

Total keseluruhan siswa kelas
Xl berjumlah 129 orang siswa.
Adapun total keseluruhan siswa kelas
X, Xl, XII MA Darul lhsan Samarinda
yakni berjumlah 369 orang siswa.
MA Darul lhsan

menemukan

Penelitian di
Samarinda bahwa
kepala madrasah memiliki kebijakan
dalam

khusus meningkatkan

kedisiplinan guru. Data penelitian
diperoleh melalui metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Wawancara dilakukan secara
terstruktur dengan pertanyaan yang
telah disusun sebelumnya untuk
memperoleh informasi yang relevan.
Informan penelitian meliputi kepala
madrasah, wakil kepala madrasah,
guru, dan siswa MA Darul lhsan
Samarinda.

dilakukan

Observasi secara

langsung untuk mengetahui
bagaimana peran kepala madrasah
dalam meningkatkan kedisiplinan guru
di lingkungan madrasah. Sementara
itu, dokumentasi digunakan untuk

melengkapi data penelitian, seperti

absensi guru, tata tertib madrasah,
visi dan misi sekolah, letak geografis,
sekolah, kondisi

profil guru dan

karyawan, keadaan siswa, sarana
prasarana, serta dokumen lain yang
mendukung hasil penelitian. Melalui
teknik

memperoleh gambaran yang

tersebut, peneliti
lebih

mendalam mengenai upaya kepala

ketiga

madrasah dalam menciptakan

lingkungan pendidikan yang disiplin

dan kondusif.

1. Peran Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan
Guru di MA Darul

Samarinda

Kedisiplinan

lhsan

a. Kebijakan Yang Ditetapkan
Oleh Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan

Kepemimpinan kepala madrasah

dalam

merupakan kemampuan

mengarahkan, membimbing,
memotivasi, dan mengawasi seluruh
sumber

daya di madrasah guna

mencapai tujuan pendidikan. Dalam

meningkatkan  kedisiplinan  guru,
kepala madrasah memiliki peran
penting karena guru merupakan

teladan bagi siswa. Oleh sebab itu,
kedisiplinan guru menjadi tanggung
jawab bersama yang memerlukan

peran aktif kepala madrasah.
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Hasil penelitian di MA Darul lhsan
Samarinda  menunjukkan  bahwa
seluruh  informan, baik kepala
madrasah, wakil kepala madrasah,
guru, maupun siswa, sepakat bahwa
kedisiplinan sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan madrasah
yang tertib, nyaman, dan kondusif.
Guru dipandang sebagai figur yang
“digugu dan ditiru”, sehingga perilaku

disiplin guru akan memengaruhi sikap

siswa.
Dalam praktiknya, kepala
madrasah tidak menetapkan

kebijakan khusus terkait kedisiplinan
guru, melainkan lebih menekankan
pada pemberian pemahaman dan
keteladanan. Kepala madrasah
mengingatkan bahwa guru harus
menjadi contoh bagi siswa, terutama
dalam hadir tepat waktu dan tidak
membiarkan kelas kosong saat jam
pelajaran berlangsung. Selain itu,
kepala madrasah juga memberikan
motivasi dan pengingat kepada
seluruh guru melalui forum rapat
tanpa memberikan teguran secara
personal.

Berdasarkan hasil wawancara,
wakil kepala madrasah dan guru
menilai bahwa  peran kepala
madrasah  dalam  meningkatkan

kedisiplinan sudah cukup baik. Kepala

madrasah dianggap mampu

memberikan  contoh  kedisiplinan,
seperti datang tepat waktu dan
menjalankan tugas dengan baik.
Sebagian siswa juga menilai bahwa
peran kepala madrasah sudah baik
karena beberapa guru mulai hadir
tepat waktu.

Namun, penelitian ini  juga
menemukan bahwa kedisiplinan guru
di MA Darul lhsan Samarinda belum
sepenuhnya optimal. Masih terdapat
beberapa guru yang datang terlambat
atau tidak tepat waktu masuk kelas.
Sebagian siswa memaklumi
keterlambatan guru karena adanya
kesibukan atau kendala tertentu,
tetapi ada pula yang berpendapat
bahwa keterlambatan guru dapat
memberikan contoh kurang baik bagi
siswa.

Selain itu, kepala madrasah tidak
memberikan sanksi tegas kepada
guru yang kurang disiplin. Bentuk
tindakan yang dilakukan hanya
berupa teguran, kritik, saran, dan
motivasi secara umum. Oleh karena
itu, diperlukan ketegasan yang lebih
kuat dari kepala madrasah agar
kedisiplinan guru dapat meningkat
dan tercipta lingkungan madrasah

yang lebih tertib serta kondusif.
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b. Program Yang Dilakukan
Dalam Rangka Kedisiplinan
Guru

Dalam rangka meningkatkan

kedisiplinan guru, kepala madrasah

MA Darul Ihsan

melaksanakan program supervisi

Samarinda

pengajaran yang dibantu oleh wakil
kepala madrasah. Program ini
dilakukan sebagai bentuk peran
kepala madrasah sebagai supervisor
atau pengawas dalam memantau
kedisiplinan dan  kinerja  guru.
Kegiatan  supervisi  dilaksanakan
secara terprogram dan berkelanjutan,
terutama pada awal setiap semester.
Wakil kepala madrasah bidang
kurikulum menjelaskan bahwa
supervisi dilakukan untuk memberikan
pengawasan secara terus-menerus
terhadap guru, khususnya dalam hal
kedisiplinan mengajar, dengan
harapan dapat meningkatkan kinerja
guru. Pernyataan tersebut juga
diperkuat oleh wakil kepala madrasah
bidang kesiswaan yang menyebutkan
bahwa supervisi merupakan salah
satu program rutin yang dilakukan
secara berkesinambungan.
Guru-guru juga menyadari bahwa
kegiatan mengajar mereka diawasi
melalui program supervisi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, program

supervisi  dinilai berhasil karena
mampu menjadi bentuk pengawasan
sekaligus dorongan bagi guru agar
lebih disiplin dan bertanggung jawab
dalam menjalankan tugas mengajar.
2. Dampak Kebijakan Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru di MA Darul
lhsan Samarinda
a. Dampak yang dirasakan
dalam menjalankan
kebijakan
Kebijakan dan program vyang
ditetapkan kepala madrasah dalam
meningkatkan  kedisiplinan  guru
memberikan dampak positif bagi para
guru maupun lingkungan madrasah.
Kepala madrasah tidak menetapkan
kebijakan khusus yang bersifat berat,
melainkan memberikan pemahaman
kepada guru tentang pentingnya
tanggung jawab sebagai pendidik.
Kepala madrasah menekankan agar
kelas tidak dibiarkan kosong saat jam
pelajaran berlangsung. Jika guru
berhalangan hadir, guru diminta
memberikan tugas atau meminta guru
lain untuk menggantikan sementara.
Kebijakan tersebut dirasakan
positif oleh para guru karena dianggap
tidak memberatkan, terutama bagi
guru yang juga mengajar di sekolah
lain. Beberapa guru menyatakan
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bahwa kebijakan tersebut membuat
mereka lebih bertanggung jawab,
lebih berhati-hati, dan lebih disiplin
dalam menjalankan tugas mengajar.
Selain itu, guru yang diberi amanah
dalam bidang kedisiplinan merasa
lebih termotivasi untuk melaksanakan
tugas dengan baik.

Meskipun demikian, penerapan
kebijakan tersebut dinilai belum
maksimal dalam meningkatkan
kedisiplinan seluruh guru.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan siswa, masih
ditemukan beberapa guru yang
datang terlambat atau  belum
sepenuhnya taat terhadap aturan
yang berlaku. Sebagian siswa juga
menyatakan bahwa tidak semua guru
dapat dikategorikan disiplin.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kebijakan kepala
madrasah memberikan dampak positif
dan tidak memberatkan guru, namun
pelaksanaannya masih memerlukan
peningkatan, terutama dalam hal
ketegasan dan pengawasan agar
seluruh guru dapat lebih disiplin dan

menjadi teladan yang baik bagi siswa.

b. Kendala yang dihadapi para
guru dalam melaksanakan
kebijakan kepala madrasah

Dalam pelaksanaan kebijakan
kedisiplinan guru, terdapat beberapa
kendala yang dihadapi oleh pelaksana
kebijakan, meskipun kendala tersebut
dinilai tidak terlalu berat. Wakil kepala
madrasah bidang kurikulum
menyatakan bahwa setiap penerapan
kebijakan pasti memiliki hambatan,
namun hal tersebut bergantung pada
kemampuan masing-masing individu
dalam mengatasinya. Wakil kepala
madrasah bidang kesiswaan juga
menyebutkan bahwa kendala yang
dihadapi sejauh ini masih dapat
diatasi dengan baik.

Beberapa guru mengungkapkan
kendala pribadi yang memengaruhi
ketepatan waktu hadir di madrasah.
Ada guru yang harus mengurus anak
terlebih dahulu sebelum berangkat ke
sekolah sehingga terkadang datang
terlambat. Selain itu, terdapat guru
yang juga mengajar di sekolah lain
sehingga jadwal yang berdekatan
menyebabkan keterlambatan.

Di sisi lain, ada pula guru yang
menyatakan tidak mengalami kendala
dalam menjalankan kebijakan kepala
madrasah. Berdasarkan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa

215



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

tidak semua pelaksana kebijakan
menghadapi hambatan yang sama.
Kendala yang muncul umumnya
berasal dari faktor pribadi dan kondisi
masing-masing guru, sehingga

diperlukan  kemampuan individu
dalam mengelola dan mengatasi
hambatan tersebut agar kedisiplinan

tetap terjaga.

Pembahasan

1. Peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru
di MA Darul lhsan Samarinda.

Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, peran
kepala madrasah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru di MA
Darul Ihsan Samarinda dapat dilihat
dari empat aspek utama.

Pertama, sebagai leader,
kepala madrasah memberikan
keteladanan dengan datang lebih
awal dan tepat waktu dalam mengajar.
Sikap ini menjadi contoh bagi guru
untuk  bersikap  disiplin serta
menghargai  waktu pembelajaran
siswa.

Kedua, sebagai educator,
kepala madrasah memberikan
pemahaman bahwa guru adalah
teladan bagi siswa sehingga waijib

bertanggung jawab dalam

menjalankan  tugas. Guru juga
diharapkan tidak meninggalkan kelas
kosong dan harus memberikan tugas
atau pengganti jika berhalangan hadir.

Ketiga, sebagai manager,
kepala madrasah menjalankan fungsi
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, @ dan  pengawasan
dengan melibatkan wakil kepala
madrasah. Upaya yang dilakukan
antara lain penyusunan program
kedisiplinan, kerja sama pengelolaan
madrasah, serta penjadwalan tugas
piket guru secara bergilir untuk
menciptakan ketertiban.

Keempat, sebagai supervisor,
kepala madrasah melakukan
pengawasan melalui program
supervisi mengajar yang mencakup
pengecekan  presensi, penilaian
kinerja, dan pemeriksaan jurnal
mengajar. Supervisi dilakukan secara
rutin setiap awal semester dan
berkelanjutan, serta disertai
pengawasan langsung ke kelas.

Secara keseluruhan, kepala
madrasah telah menjalankan
perannya dengan baik dalam
meningkatkan  kedisiplinan  guru
melalui  keteladanan, pembinaan,
pengelolaan, dan pengawasan yang
Namun

terstruktur. demikian,

peningkatan kedisiplinan guru masih
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perlu terus dioptimalkan agar lebih

maksimal.
2. Dampak kebijakan yang
ditetapkan kepala madrasah

mengenai kedisiplinan

Kebijakan kepala madrasah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru di MA
Darul |hsan Samarinda dilakukan
melalui pemberian pemahaman bahwa
guru adalah teladan bagi siswa serta
pelaksanaan program supervisi
mengajar. Kebijakan ini memberikan
dampak positif karena dianggap tidak
memberatkan guru, sehingga lebih
mudah diterima dalam
pelaksanaannya.  Namun, dalam
praktiknya masih terdapat kendala
yang memengaruhi tingkat kedisiplinan
guru.

Secara umum, kepemimpinan
kepala madrasah dinilai cukup baik,
tetapi  kedisiplinan guru  belum
sepenuhnya optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa peran kepala
madrasah masih perlu ditingkatkan,
terutama dalam aspek ketegasan.
Kepala madrasah memiliki posisi
penting sebagai penentu keberhasilan
madrasah, tidak hanya dalam program
pendidikan, tetapi juga dalam
meningkatkan akuntabilitas  dan

kedisiplinan guru serta siswa.

Dalam teori kepemimpinan,
ketegasan dan pemberian sanksi
(punishment) merupakan faktor
penting dalam membentuk disiplin
kerja. Namun, di MA Darul lhsan
Samarinda tidak ditemukan adanya
punishment bagi guru yang kurang
disiplin. Kepala madrasah lebih
menekankan teguran dan pengingat
secara umum tanpa peneguran

langsung kepada individu yang
melanggar.

Dari sisi karakter kepemimpinan,
kepala madrasah telah menunjukkan
aspek mengawasi, tanggung jawab,
cerdas, dan inisiatif, namun unsur
ketegasan belum sepenuhnya terlihat.
Hal ini berdampak pada masih adanya
guru yang kurang disiplin, terutama
dalam ketepatan waktu.

Dengan demikian, kebijakan yang
diterapkan dinilai belum cukup efektif
dalam meningkatkan kedisiplinan guru
secara maksimal. Diperlukan
penguatan aspek ketegasan dan
penerapan sanksi yang lebih jelas agar
kedisiplinan guru dapat meningkat dan
lingkungan madrasah menjadi lebih

tertib dan kondusif.

D. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kepala madrasah berperan
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sebagai leader dengan memberi
teladan kedisiplinan, educator dengan
menekankan tanggung jawab guru
agar tidak meninggalkan kelas
kosong, manager melalui program
supervisi mengajar bersama wakil
kepala madrasah, serta supervisor
melakukan

dengan pengecekan

presensi, jurnal mengajar, dan
kunjungan kelas. Kebijakan yang
diterapkan dinilai positif karena tidak
memberatkan guru dan meningkatkan
tanggung jawab. Namun,
pelaksanaannya belum sepenuhnya
optimal karena masih terdapat guru
yang kurang disiplin. Hal ini
dipengarubhi oleh kurangnya
ketegasan dan tidak adanya sanksi
yang tegas. Oleh karena itu,
peningkatan kedisiplinan masih
diperlukan agar tercipta lingkungan
madrasah yang tertib, kondusif, dan

efektif.
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